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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan ekonomi usaha ternak kambing di Desa Toyomarto
dengan fokus pada 20 peternak kambing yang dibagi menjadi tiga Kklasifikasi berdasarkan jumlah kepemilikan
kambing. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan data dianalisis menggunakan perhitungan
Break Even Point (BEP) produk, BEP harga, dan rasio Return on Investment (R/C). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa usaha ternak kambing terkecil (1-4 ekor) menghasilkan 3 ekor kambing per periode (4 bulan) dengan BEP
produksi 2-3 ekor, BEP harga Rp 1.520.000, dan R/C 1.17 > 1. Usaha ternak kambing sedang (5-9 ekor)
menghasilkan 6-7 ekor kambing per periode dengan BEP produksi 5-6 ekor, BEP harga Rp 1.435.000, dan R/C 1,24
> 1. Usaha ternak kambing terbanyak (10-15 ekor) menghasilkan 12 ekor kambing per periode dengan BEP produksi
9-10, BEP harga Rp 1.419.000, dan R/C 1,25 > 1. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa usaha ternak kambing
dalam ketiga kategori layak dikembangkan dan dilanjutkan karena memiliki nilai R/C yang menguntungkan. Semakin
banyak kambing yang dipelihara, semakin besar keuntungan yang diperoleh. Saran dari peneliti adalah agar peternak
kambing mempertimbangkan untuk meningkatkan jumlah pemeliharaan kambing, terutama melebihi 10 ekor, untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Selain itu, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang
mempertimbangkan analisis kelayakan usaha ternak kambing berdasarkan jenis kambing yang berbeda.

Kata Kunci: kambing, Usaha Ternak, kelayakan ekonomi, BEP, R/C>1

ANALYSIS OF ECONOMIC FEASIBILITY GOAT FARMING BUSINESS IN TOYOMARTO VILLAGE,
SINGOSARI SUBDISTRICT, MALANG REGENCY
Abstrack

This research aims to evaluate the economic feasibility of goat farming in Toyomarto Village with a focus on 20 goat
breeders who are divided into three classifications based on the number of goat ownership. The research method
used is quantitative, with data analyzed using product Break Even Point (BEP), price BEP, and Return on Investment
(R/C) ratios. The results of the research show that the smallest goat farming business (1-4 heads) produces 3 goats
per period with a production BEP of 2-3 heads, BEP price IDR 1,520,000, and R/C 1.17 > 1. Medium goat farming
business (5- 9 heads) produces 6-7 goats per period with BEP production of 5-6 heads, BEP price IDR 1,435,000,
and R/C 1.24 > 1. Most goat farming businesses (10-15 heads) produce 12 goats per period with a production BEP
of 9-10, BEP price of IDR 1,419,000, and R/C 1.25 > 1. The research conclusion shows that the goat farming business
in the three categories is worth developing and continuing because it has a profitable R/C value. The more goats you
raise, the greater the profits you will get. The suggestion from researchers is that goat breeders consider increasing
the number of goats kept, especially beyond 10 heads, to gain greater profits. Apart from that, it is recommended to
carry out further research that considers the feasibility analysis of goat farming based on different types of goats.

Keywords: goats, livestock business, economic feasibility, BEP, R/C>1



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak kambing merupakan salah satu hewan yang memiliki potensi
besar dalam mencukupi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. Ternak
kambing memiliki banyak manfaat, seperti penyediaan daging, susu, dan
kulit yang dapat diolah menjadi berbagai produk. Selain untuk mencukupi
kebutuhan protein hewani, kambing juga dapat memberikan penghasilan
tambahan bagi peternak yang mana akan membantu perekonomian rakyat,
khususnya di daerah pedesaan (Pakage, 2008).

Pengembangan sektor pertanian memiliki  tujuan  untuk
meningkatkan kesejahteraan petani peternak dengan peningkatan
pendapatan, meningkatkan produksi ternak untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, meningkatkan gizi masyarakat, dan mengembangkan
agribisnis peternakan untuk menambah kesempatan kerja bagi
masyarakat.

Hal tersebut ditunjang dengan beberapa faktor antara lain ditunjang
oleh lahan pedesaan yang masih cukup luas untuk peternakan, dan pakan
ternak masih banyak ditemukan seperti rumput, daun-daunan, dan
berbagai macam limbah pertanian (Walela, Yosafat. Wiwoho, 2017). Usaha
peternakan yang dilakukan masyarakat desa biasanya berskala kecil atau
biasa disebut peternak rakyat, yang mana hanya digunakan untuk
pekerjaan sambilan dengan manajemen yang sederhana dari pakan
maupun pemeliharaan ternak. Salah satu ciri dari peternak rakyat yakni

usaha yang dilakukan belum berorientasi pada bisnis, dan biasanya
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dilakukan sebagai usaha sambilan yang tidak mementingkan keuntungan
finansial.

Namun, meskipun memiliki potensi dan keuntungan yang dapat
diperoleh dari usaha ternak kambing di Desa Toyomarto, masih terdapat
berbagai tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh para peternak yaitu
kurangnya pengetahuan mengenai perhitungan pendapatan penjualan
kambing.

Di Indonesia terdapat banyak peternakan rakyat utamanya ternak
kambing. Desa Toyomarto terletak di Kabupaten Malang yang merupakan
daerah yang kaya akan sumber daya alam dan memiliki potensi besar
dalam pengembangan peternakan ternak kambing. Selain itu, Desa
Toyomarto juga memiliki kondisi geografis dan iklim yang mendukung untuk
usaha ternak kambing.

Analisis kelayakan ekonomi usaha dilakukan agar para peternak
dapat mengevaluasi potensi dan risiko yang terkait dengan usaha ternak
kambing mereka (Hevrizen, 2023). Selain itu, analisis ini juga dapat
membantu dalam pengambilan keputusan terkait keberlanjutan usaha
ternak kambing di Desa Toyomarto tanpa memperhitungkan keberlanjutan
pendanaan bank.

Melalui skripsi ini, penulis akan melakukan analisis kelayakan
ekonomi usaha ternak kambing di Desa Toyomarto dengan
mempertimbangkan dari aspek finansial. Hasil dari analisis ini diharapkan

dapat memberikan rekomendasi yang tepat kepada para peternak dan
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pemerintah setempat dalam mengembangkan usaha peternakan ternak

kambing di Desa Toyomarto.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah kelayakan ekonomi usaha ternak kambing di Desa

Toyomarto berdasarkan analisis finansial.

1.3 Tujuan Penelitian

Bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kelayakan ekonomi
usaha ternak kambing di Desa Toyomarto berdasarkan aspek finansial.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peternak diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai potensi kelayakan ekonomi usaha ternak kambing di Desa
Toyomarto

2. Temuan dari penelitian ini dapat menghasilkan publikasi artikel dalam
bentuk jurnal yang diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan
bagi peneliti selanjutnya.

1.5 Hipotesis

Diduga usaha ternak kambing di Desa Toyomarto layak

dikembangkan dan dilanjutkan.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1.Kesimpulan
1. Kesimpulan dari analisis kelayakan ekonomi usaha ternak kambing

berdasarkan BEP produksi dan BEP harga, didapatkan R/C > 1 yang

REPOSITORY

artinya memiliki nilai yang menguntungkan, dan usaha ternak kambing
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di Desa Toyomarto layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan.

2. Dari hasil penelitian di atas mendapat kesimpulan, semakin banyak
kambing yang dipelihara maka semakin banyak keuntungan yang
diperoleh.

6.2.Saran

1. Sebaiknya peternak kambing memelihara kambing lebih dari 10 ekor
untuk mendapat keuntungan yang lebih banyak.

2. Diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan tentang analisis
kelayakan usaha ternak kambing dengan berdasarkan jenis kambing

yang berbeda.
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